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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Rajawali Indonesia Communication memiliki banyak kendala dan
keterbatasan dalam mengelola artis internasional. Namun, hal ini sudah
dipertimbangkan secara matang untuk mengelola banyak factor termasuk biaya-
biaya yang muncul selama berlangsungnya Jogjarockarta Festival.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa Rajawali Indonesia
Communication berhasil mengimplementasikan  prinsip-prinsip  Teori
Manajemen Event oleh Goldblatt dalam setiap tahapan event yang mereka kelola,
mulai dari penelitian, desain, perencanaan, koordinasi dan eksekusi, hingga
evaluasi. Mereka juga menambahkan penguatan melalui negosiasi dalam hal
koordinasi dan penyesuaian antara berbagai pihak yang terlibat, terutama dengan
agen dan artis internasional. Kemampuan mereka dalam bernegosiasi
memungkinkan mereka untuk mengatasi kendala teknis, budaya, dan logistik
yang sering muncul dalam mengundang artis rock internasional.

Oleh karena itu, keberhasilan Rajawali Indonesia dalam mendatangkan
artis internasional dan menyelenggarakan event-event besar tidak hanya karena
manajemen event yang baik, tetapi juga karena keterampilan mereka dalam
mengelola taktik yang kompleks, yang pada akhirnya memaksimalkan

keberhasilan acara.
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B. Saran

Melalui penelitian ini diharapkan Rajawali Indonesia Communication
dapat meningkatkan analisis risiko lebih lanjut. Dengan mengidentifikasi risiko
diawal negoisasi secara mendalam, detail dan cermat dapat menganulir risiko
fatal dalam pelaksanaan teknis produksi maupun logistik.

Penguatan terhadap mitigasi risiko terutama terkait faktor birokrasi dan
regulasi yang berubah-ubah, dengan membangun hubungan yang baik dengan
pemerintah daerah maupun nasional dapat memudahkan kendala dan hambatan

selama berlangsungnya festival.
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